ABSTRAK

Sinar UV memiliki peran penting bagi makhluk hidup dan memiliki efek negatif
bagikulit.Salahsatuupayayangdapatdigunakanuntukmelindungikulitdarisinar UV
adalah dengan menggunakaan produk tabir surya. Akar bajakah (Spaholobus
lioralis Hassk) memilikikandunganalkaloid, flavonoid, fenol, saponin, dantanin.
Senyawa flavonoiddantanindiketahuidapat  berfungsisebagaitabirsurya.Tujuan
daripenelitianiniadalahuntukmengetahuinilaiSPF(SunProtectionFactor)pada
sediaan lotion ekstrak etanol akar bajakah (Spatholobus littoralis Hassk.) dengan
memvariasikan setil alkohol. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat
spektrofotometri UV-Vis dengan rentang panjang gelombang 290-320 nm.
Berdasarkan hasil dari penelitian diperoleh nilai pada konsentrasi 0,5% untuk
formula 1, 2, dan 3 secara berturut-turut adalah 2,940 (proteksi minimal), 3,566
(proteksi minimal), dan 3,588 (proteksi minimal).

Katakunci:AkarBajakah(SpatholobuslitoralisHassk),tabirsurya,nilaiSun
Protection Factor (SPF).



ABSTRAK

UV rays have an important role for living things and have negative effects on the
skin. One of the efforts that can be used to protect the skinfrom UV rays is to use
sunscreenproducts, Bajakahroot(Spaholobus, lioralisHassk) containsalkaloids,
phenol flavonoids, saponins, and tannins. Flavonoid and tannin can were known
function as sunscreens.The purpose of this study was to determine the SPF (Sun
Protection Factor) value in the preparation of ethanol extract lotion of bajakah
roots (Spatholobus littoralis Hassk.) by varying cetyl alcohol. This research was
conducted using UV-Vis spectrophotometry toolwith wavelengths in the range of
290-320nm.Basedontheresultsof thestudy,thevalueataconcentrationof 0.5% for
formula 1, 2, and 3 respectively is 2.940 (minimal protection), 3.566 (minimal
protection), and 3.588 (minimal protection).

Keywords:bajakahroot,sunscreen,SunProtectionFactor(SPF)value.
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PENDAHULUAN

LatarBelakang

Indonesia merupakan daerah tropis yang memiliki intensitas radiasi matahari
yangtinggi. Sinar mataharime milikibanyak manfaat tetapijuga mempunyaiefek
yang merugikanbagimanusia. Sinar ultraviolet (UV) merupakanbagian kecildari
spektrumsinar matahariyangsampaikepermukaanbumi. Namun, sinar inipaling
berbahayabagikulitkarenapaparanyangberlebihandapatmenyebabkangangguan
pada kulit seperti hiperpigmentasi, kulit terbakar, penuaan dini, kulit hitam,
bersisik, dan kanker kulit (Wiraningtyas et al.,2019).

Tabir surya merupakan bahan-bahan kosmetik yang secara fisik atau kimia
dapatmenghambatpenetrasisinarUVkedalamkulit. Adapulatabirsuryaalamidi alam,
misalnya senyawa fenolik yang terdapat dalam tumbuhan dan berfungsi
melindungi jaringan tanaman terhadap kerusakan akibat radiasi sinar matahari.
Senyawa fenolik khususnya golongan flavonoid mempunyai potensi sebagai tabir
surya karena adanya guguskromofor yang mampu menyerap sinar UVbaik UVA
maupun UV B sehingga mengurangi intensitasnya pada kulit (Mulawarman &
Timur, 2015).

Tabir surya dibutuhkan untuk menjaga kulit daripaparan sinar matahari yang
sebagian besar dilakukan di luar ruangan yang cenderung terpapar sinar matahari.
Sediaantabirsuryayangpalingseringdigunakanyaitudalambentuklotion.Lotion lebih
mudah digunakan pada kulit karena konsistensinya yang tidak terlalu padat
sehinggadapat menyebar lebihmeratapadapermukaankulit yang luas, sertacepat

kering setelahpemakaian. Tingkat perlindungansediaantabir surya terhadap sinar



matahari dinyatakan dengan nilai SPF (Sun Protection Factor). Nilai SPF dapat
menjadisalahsatupertimbangandalammemilihsuatutabir ~ surya, karenasemakin
tinggi nilai SPF maka semakin tinggi tingkat perlindungan terhadap sinar UV
(Dolingkar MM. et al., 2018).

Metabolit sekunder merupakan senyawa yang tidak terlibat langsung dalam
pertumbuhan, perkembangan, atau reproduksi makhluk hidup Senyawa-senyawa
metabolit sekunder banyak digunakan sebagai antioksidan, antiinflamasi,
antipiretik serta antimikroba terutama untuk golongan senyawa alkaloid, fenolik,
dan flavonoid (Kusbiantoro dan Purwaningrum, 2018).

Salah satu tanaman yang sering digunakan dalam pengobatan tradisional
adalah akar bajakah (Spatholobus littoralis Hassk.) Adanya kandungan flavonoid
initumbuhanbajakahdapatbertindaksebagaiagenantiinflamasi,imunomodulator,
danantioksidan(Hasna et al.,2021).Telahdilakukanpula penelitian mengenaiuji
kandungansenyawayangterdapatdalamkulitdankayuakarbajakaholenMaulina
dkk(2019),dimanadalampenelitiantersebutmenggunakanekstrakdenganmetode
maserasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam kulit dan kayu akar bajakah
mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, triterpen, dan
fenolik.

TelahdilakukanpulapenelitianolehWirda(2024)mengenaiujiaktivitastabir surya
ekstrak etanol akar bajakah pada konsentrasi 500 - 900 ppm dan mendapat hasil
paling tinggi yaitu proteksi maksimal pada konsentrasi 900 ppm. Lotion
adalahjeniskosmetikayangtermasukdalamgolonganemolien,yangmengandung
lebih banyak air. Sediaan ini memiliki beberapa sifat, seperti memberikan

kelembapanpadakulit,membentuklapisanminyakyangmiripdengansebum,



membuat kulit tangan dan tubuh menjadi lembut, tanpa memberikan rasa
berminyak, dan mudah untuk dioleskan. Adapun dalam penelitian kali ini
memvasiakan setil alkohol dalam pembuatan sediaan lotion ekstrak etanol akar
bajakah.Setilalkoholmerupakansalahsatubahanpentingdalamformulasiemulsi,
sepertilotion, yangberfungsiuntukmeningkatkankekentalan(viskositas)sediaan.
Variasikonsentrasinyaakanmemengaruhikonsistensilotion,mulaidariyanglebih
encer hingga lebih kental. Viskositas yang tepat penting untuk kenyamanan saat
aplikasi dan stabilitas sediaan (Vinaeni, dkk 2022).

Sediaan lotion harus memenuhi sifat fisiknya dengan penambahan emulgator
yang tepat yakni emulgator yang paling cocok adalah setil alkohol. Setil alkohol
banyak digunakan dalam formulasi kosmetik dan bidang farmasi yang berfungsi
sebagai pengental, penstabil, dan pengemulsi. Konsentrasi setil alkohol yang
dianjurkan yaitu konsentrasi antara 2 - 10% dalam sediaan krim, bila konsentrasi
setil alkohol kurang dari 2% maka sediaan krim yang dihasilkan kurang kental,
sedangkan bila lebih dari 10% akan menghasilkan sediaan lotion yang sangat
kental. karena sifatnya sebagaipengemulsi, pengental, dan penstabil, cetilalkohol
meningkatkanviskositassediaan,sehinggalajupemisahanfaseterdispersidanfase
pendispersi menjadi lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan menjadi
lebih baik, sehingga diharapkan dapat meningkatkan sifat fisik sediaan lotion
(Rowe et al., 2020).

Semakin tinggi konsentrasi setil alkohol, viskositas sediaan semakin besar.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Erungan et al. (2009) dan
Purwaningsih et al. (2014) yang menyatakan bahwa konsentrasi setil alkohol

berpengaruhterhadapviskositashandbodylotiondimanasemakinbesar



konsentrasi setil alkohol yang ditambahkan, maka viskositas handbody lotion
semakinmeningkat.MenurutSchmitt(1996)semakintinggiviskositassuatubahan,
makabahantersebutakansemakinstabilkarenapergerakanpartikeldidalambahan
cenderung sulit. Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui kemampuan berapa
lama waktu lekat sediaan yang telah dibuat ketika diaplikasikan pada kulit,
sedangkanujidayasebarbertujuanuntukmengetahuikemampuanlotionyangtelah
dibuatuntukmenyebarpadakulit(Lestarietal.2024).Viskositasmerupakanfaktor
penting yang memengaruhidaya sebardandaya lekat suatusediaantopikalseperti
krim atau sunscreen. Semakin tinggi viskositas, maka daya sebar sediaan akan
menurun karena lotion menjadi lebih kental dan sulit diratakan, namun daya
lekatnyameningkatsehinggamampumenempellebihlamapadakulit.Sebaliknya,
viskositasyangrendahmenghasilkandaya sebar yang lebih luassehinggazat aktif
lebih mudah tersebar dan terserap ke permukaan kulit (Sayuti, 2015), tetapi daya
lekatnya menurun karena lotion mudah bergeser atau hilang dari permukaan kulit
(Murdiana, 2022). Konsentrasi setil alkohol sebagai stiffening agent atau
penengental juga berperan dalam hal ini, di mana peningkatan konsentrasi setil
alkohol akan meningkatkan viskositas sediaan (Utari, 2019).
Keseimbanganantaraviskositas,dayasebar,dandayalekatsangatmenentukan
efektivitas kerja zat aktif, terutama dalam sediaan sunscreen yang membutuhkan
sebaran merata dan ketahanan yang cukup lama agar nilai Sun Protection Factor
(SPF) yang optimal. Viskositas yang terlalu tinggi akan menyulitkan penyebaran
bahan pelindung UV secara merata, sementara viskositas yang terlalu rendah bisa
menyebabkansediaanmudahluntursebelummemberikanperlindunganmaksimal.

Olehkarenaitu,formulasiyangidealadalahyangmampumenghasilkanviskositas



sedang, dengan daya sebar dalam kisaran optimal (716 cm) dan daya lekat yang
cukupuntukmenjagakeberadaanzataktifdikulitselamaperiodepaparansinarUVv
(Rahmatullah et al., 2020).Hubungan antara ke tiga uji fisik sediaan tesebut
memiliki hubungan pada pengaruh nilai sun protection factor pada sediaan lotion
tabir surya pada variasi setil alkohol sebagai pengental pada sediaan lotion.

Perbedaan nilai SPF (Sun Protection Factor) pada sediaan topikal seperti
lotion dan krim disebabkan oleh sejumlah faktor fisikokimia dari masing-masing
bentuk sediaan, termasuk viskositas, sistem emulsi, kemampuan membentuk film
pelindungdikulit,hinggakarakteristikpenyebaranbahanaktifpelindungsinarUV.
Faktor-faktor ini berkontribusi langsung terhadap efektivitas bahan aktif dalam
menghambat  penetrasisinarUVkedalamkulit,sehingga mempengaruhinilaiSPF
yang dihasilkan. Krim umumnya memiliki nilai SPF yang paling tinggi di antara
bentuk sediaan lainnya karena mengandung fase minyak dalam jumlah besar dan
viskositas yang tinggi.

Struktur kental dan sifat oklusif dari krim memungkinkan terbentuknya
lapisan pelindung yang tebal dan merata di atas permukaan kulit. Lapisan ini
bekerja efektifdalammenahanpartikelUVfilter, baik organik maupunanorganik,
sehingga mampu menyerap, memantulkan, atau menyebarkan sinar UV secara
maksimal. Sebaliknya, lotion memilikitekstur yang lebihringandan fase air yang
lebih dominan. Meskipun penyebarannya lebih merata dibandingkan krim, daya
lekat lotionterhadapkulitcenderunglebihrendahkarenacepatterserapdanmudah
terhapus oleh keringat atau air.Akibatnya, lapisan pelindung yang terbentuk lebih
tipis dan berkurang efektivitasnya dalam menangkal sinar UV. Hal ini dilakukan

penelitian oleh Elya Zulfa dan Fatchurrohman (2023), yang membandingkan nilai



SPF lotion dan krim dari ekstrak kulit nanas. Hasilnya menunjukkan bahwa krim
memberikannilaiSPFyanglebihtinggi(20,97-25,75)dibandingkandenganlotion
(9,80-16,27), meskipun konsentrasi ekstraknya sama.

Berdasarkan latar belakang tersebut,Penelitiiniingin melihat bagaimana setil
alkohol, sebagai salah satu komponen basis formulasi, memengaruhi kemampuan
tabirsuryadariekstrakbajakah,denganmemvariasikansetilalkohol,penelitidapat
mengetahuikonsentrasioptimalyangtidakhanyamenghasilkansediaanyangstabil
dannyamandigunakan,tetapijugaberpotensimeningkatkan(atausetidaknyatidak
menghambat) aktivitas tabir surya ekstrak. maka penulis tertarik melakukan
penelitian “Penentuan Sun Protection Factor(SPF) Lotion Tabir Surya Ekstrak
EtanolAkar Bajakah (Spatholobus littoralis Hassk) Dengan Variasi SetilAlkohol
Menggunaan Metode Spektrofotometri UV-Vis”

PerumusanMasalah

BerapanilaiSPF(SunProtectionFactor)padasediaanlotionekstraketanol akar
bajakah (Spatholobus littoralis Hassk.) dengan variasi setil alkohol yang diukur
dengan spektrofotometri UV-Vis dengan memvariasikan setil alkohol?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui nilai SPF (Sun Protection Factor) pada sediaan lotion
ekstak etanol akar bajakah (Spatholobus littoralis Hassk.) dengan varriasi setil
alkoholmenggunakanmetodespektrofotometriUV-Visdenganmemvariasikan

setil alkohol?



ManfaatPenelitian
1. Manfaat PelitiaanbagiPeneliti
Dapat menambah wawasan bagi peneliti dibidang penelitian Kkimia,
khususnya tentang kandungan Lotion dari ekstrak Akar bajakah (Spatholobus
littoratus Hassk) yang berpotensi sebagali tabir surya
2. Manfaat PenelitianbagiMasyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
masyarakat seberapa efektif lotion ekstrak etanol akar bakajah (Spatholobus
littoratus Hassk) sebagai perlindungan kulit dari sinar ultraviolet (UV).
3. Manfaat Penelitianbagilnstitusi
Hasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikanreferensisecarailmiahuntuk
penelitian selanjutnya dan pengembangan ilmu pengetahuan kefarmasian
khususnya dibidang kimia tentang potensi tabir surya pada lotion ekstrak akar

etanol bajakah (Spatholobus littoratus Hassk.)
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TINJAUANPUSTAKA

AkarBajakah
KlasifikasiTanamanBajakah(SpatholobuslittoratusHassk.)
Kingdom :Plantae
Divisi :Tracheophyta
Kelas :Magnolipsida(dicots)
Ordo :Fabales
Famili :Fabalaceae
Genus :Spatholobus
Spesies :SpatholobusL.ittoratusHassk.

Gambar2.1TanamanBajakah(SumberPribadi, 2024)

MorfologiTanamanBajakah(SpatholobuslittoralisHassk.)

Tanaman akar bajakah (Spatholobus littoratus Hassk.) hidup merambat
pada pohon kayu dari suku Phaseolea, memiliki 29 spesies yang tumbuh di hutan
tropisindonesia.Akarbajakahsemakinpopulardikalanganmasyarakatmenengah
keataskarenadidugamemilikisenyawakimiayangbergunauntukkesehatan. Akar
bajakahmerupakansegala bentukakar-akaranyangsecaraempirisdigunakanoleh

masyarakatKalimantansebagaiobattradisionaluntukberbagaipenyakitseperti



kanker, tumor, luka, penuaan dini, diabetes, dan lain-lain. Akar bajakah memiliki
berbagai jenis sepertinya bajakah tampala, lamei, dan kalalawit,
KandungandanManfaat

Akar bajakah disebut mampu melindungi untuk kulit dari sinar matahari
karena terdapat senyawa yang berperan sebagai antioksidan. Akar bajakah dapat
digunakansebagaiobattradisionalyangmengandungbahanalamyangberasaldari
tumbuh-tumbuhan, dan tumbuh-tumbuhan tersebut mengandung senyawa yang
dikenal sebagai metabolit sekunder untuk menyembuhkan berbagai penyakit.

Kayu Bajakah memiliki kandungan yang cukup kaya antioksidan bahkan
ribuankalilipat darijenistumbuhanlainyangpernahditemukan,khususnyauntuk
penyembuhan kanker. Beberapa hasil uji laboratorium ditemukan fenolik, steroid,
tannin,alkaloid,saponin,danterpenoid.Akar inibanyakmengandungsenyawasel pitu
gimia yang berperan sebagai antikanker. Untuk tanin dan flavonoid senyawa ini
berperan dengan cara melepaskan senyawa hidroksil akan berikatkan dengan
senyawa kanker sehingga menghambat proses dari brober dari kanker itu sendiri

(Budi, 2019)
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Gambar2.StrukturKimiaFlavonoid
(Noer, 2018)

Flavonoid teemasuk dalam golongan senyawa phenolik dengan struktur
kimia Ce.C3Cs , Flavonoid diketahui adalah senyawa yang memiliki peran yang

samadengan antioksidan.Bahwaflavonol,flavanon,flavon,isoflavon,katekin,



antosianin, proantosianidin merupakan subdivisi dari 4000 lebih senyawa
flavonoid. Kelompok senyawa fenolik, keberadaannya terdapat pada jaringan
tanaman yang memiliki peran sebagai antioksidan, berupa flavonoid. Manusia
memang memerlukan antioksidan untuk melindungi sel-sel yang rusak akibat
radikalbebas. Pada senyawa flavonoid ini, tanamanakar bajakahdapat digunakan
untuk melindungi sel-sel rusak akibat radikal bebas. Berdasarkan pernyataan
sebelumnya, flavonoid berfungsi sebagai antikanker, antioksidan, antialergi,
antiinflamasi dan antihipertensi, sehingga dapat menjaga pertahanan tubuh agar
dapat mencegah berbagai penyakit.
Antioksidan

Antioksidan merupakan reduktor yang dapat meredakan penuaan kulit
dengan menetralkan reactive oxygen species (ROS) yang sudah terbentuk. ROS
mengaktifkan jalur MAPK dan selanjutnya meningkatkan produksi matrix
metalloproteinases (MMP) yang mendegradasi kolagen. Hal ini dapat dicegah
denganantioksidansepertivitaminCdanvitaminE,atauenzimantioksidan,seperti
superoksida dismutase, katalase, glutation peroksidase, dan koenzim Q10.
Beberapatanamanjugadapat digunakansebagaisumberantioksidanalami,seperti
tehhijaudanlidahbuaya. Contohterbaruadalahepigallocatechingallate(EGCG),
sejenis katekin dalam teh hijau, mencegah penuaan kulit melalui jalur reseptor
faktor pertumbuhan epidermal (EGFR) pada model tikus yang menua,
menghasilkan struktur kulit yang lebih baik daripada kontrol. Selain itu, N-
acetylcysteine, prekursor antioksidan glutathione, dapat mengurangi risiko cidera

vaskulardannonvascular,sertamelawanpenurunanregenerasijaringanyang
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berkaitan dengan usia, sehingga menunjukkan aplikasi antipenuaan prospektifnya
pada kulit (Zhang S, et al ., 2018)
Ekstraksi

Ekstraksi adalah proses untuk mengisolasi suatu zat dengan
mengeksploitasi kelarutan yang bervariasi dari dua cairan yang tidak bercampur,
biasanya air dan pelarut organik. Berbagaiteknik tersedia untuk ekstraksi, dengan
salahsatuyangpalingumumdigunakanadalahmetodemaserasi(Deny,etal2020).
Tujuanekstraksiadalahuntukmenarikkomponenkimiayangterdapatdalambahan
alam. Proses ini didasarkan pada prinsip perpindahan massa komponen zat ke
dalam pelarut, yaitu perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka kemudian
berdifusi masuk ke dalam pelarut (Saputra et al., 2020). Ada beberapa metode
ekstraksi yang menggunakan pelarut, baik dengan cara dingin seperti pemerasan,
maserasi,danperkolasi, maupundengancarapanassepertisoxhlet,infusa,refluks, dan
digesti. Pemilihan metode dan jenis cairan penyari yang akan digunakan
tergantung dari zat aktif yang akan di ambil (Dewatisari, 2020).

Maserasi merupakan metode ekstraksi dengan proses perendaman bahan
dengan pelarut yang sesuai dengan senyawa aktif yang akan diambil dengan
pemanasan rendah atau tanpa adanya proses pemanasan. Faktor-faktor yang
mempengaruhiekstraksiantaralainwaktu,suhu,jenispelarut,perbandinganbahan dan
pelarut, dan ukuran partikel (Chairunnisa et al., 2019).

Kulit

Kulit manusiapadaumumnya memilikitiga lapisansecarastruktural, yaitu

lapisan epidermis, dermis, dan jaringan subkutan. Lapisan epidermis merupakan

lapisan paling atas kulityang berfungsi untuk pertahanan pertama dari kerusakan
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eksogen sepertizat polutan dan sinar matahari, mencegah infeksi, dan meregulasi
suhu tubuh. Lapisanini dari dalam keluar tersusun atas stratum basale, stratum
spinosum, stratumgranulosum,stratumlucidum,andstratumcorneum.Sedangkan
padalapisandermisterdiridaridualapisanjaringanikatyangbatasnyakurangjelas, yaitu
lapisan papiler dan retikuler. Lapisan papiler adalah lapisan atas, lebih tipis, terdiri
dari jaringan ikat longgar dan kontak epidermis. Lapisan retikuler adalah lapisan
yang lebih dalam, lebih tebal, kurang seluler, dan terdiridari jaringan ikat
padat/berkas serat kolagen. Selain itu lapisan dermis tersusun dan diperkuat oleh
extracellular matrix (ECM), dimana salah satu komponen utama dari ECM adalah
kolagen (Shin J, et al., 2019).

Lapisan terakhir kulit yaitu lapisan hypodermis atau subkutis tersusun dari
lemak dan beberapa komponen kulit seperti folikel rambut, neuron sensorik, dan
pembuluhdarah.Ketigalapisankulitinilahyangmenyusunlapisanpertahanankulit dan
mencegah kerusakan bagian dalam tubuh manusia. Apabila terjadi kerusakan
akibat faktor eksternal ataupun fakktor internal, hal itu akan mempercepat
terjadinya proses penuaan kulit. Pada proses penuaan kulit, ketiga komponen ini
mengalami perubahan degeneratif, di mana perubahan pada dermis yang tersusun
atas matriks dan kolagen adalah bagian yang paling jelas terjadi penuaan. Selama
penuaan, kolagen tipe | (kolagen terbanyak di lapisan dermis) mengalami
perubahan organisasi dan struktural, sintesis protein ECM berkurang, dan lebih
banyak metaloproteinase yang mendegradasi matriks sehingga terjadi fragmentasi
fibrilkolagen yang menyebabkanhilangnya kekuatanmekanik secara keseluruhan

(Cole MA, et al., 2018)
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Lotion

Lotion merupakansediaansetengahpadat hampir sama dengankrimtetapi
memilikikonsistensiyang lebihrendah, sifat darilotionumumnyaberwarnaputih,
mudahdicucidenganair,tidaktembuscahayadantidak ~ mudahmengering.  Lotion
dimaksudkan untuk digunakan pada kulit sebagai pelindung atau untuk bat 15
karenasifatbahan-bahannya.Kecairannyamemungkinkanpemakaianyangmerata
dancepatpadapermukaankulit yangluas.Lotiondimaksudkansegerakeringpada kulit
setelah pemakaian dan meninggalkan lapisan tipis dari komponen obat pada
permukaan kulit. Menurut Formularium Nasional Edisi Il (1978). Hal ini
menyebabkan lotion lebih encer dan kurang berminyak. Lotion memberikan rasa
nyaman dan baik pada kulit. Sebagai emulsi, lotion memiliki banyak kesulitan
dalam pembuatannya seperti layakya krim, tetapi lotion lebih mudah dibuat
dibandingkan krimkarena lebih encer, dan waktupemanasan dan pendinginannya
lebih singkat.

Tabirsurya

Tabir surya merupakansuatu zat atau materialyang dapat melindungikulit
terhadapradiasisinarUItraViolet(UV).Sediaansemisolid,sepertikrimdanlotion,
adalahbeberapacontohproduktabirsuryayangdapatdigunakanuntukmelindungi
kulit. Nilai Sun Protection Factor (SPF) produk tabir surya menentukan seberapa
baik mereka melindungikulit (Harjanti et al., 2022).Tabir surya berperan penting
dalam melindungi kulit dari paparan sinar UV. Tabir surya merupakan salah satu
jenis jenis kosmetik yang berfungsisebagaipelindungkulit darisinarultravioletA
(UVA) dan ultraviolet B (UVB) (R. Salsabila & Darmawan, 2023). Berdasarkan

mekanismeperlindungannya,tabirsuryadikategorikanmenjadi tabirsuryafisik
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dan kimiawi. Tabir surya fisik bekerja dengan cara menghamburkan sinar UV

sebelummencapaipermukaankulit,sedangkantabirsuryakimiawimenyerapsinar UV

dan mencegahnya merusak kulit (Subaidah et al., 2023).
SPF(SunProtectionFactor)

Efektivitas tabir surya dapat diukur dengan menggunakan nilai SPF (Sun
Protection Factor) dari produk tersebut. SPF mencerminkan kapasitas tabir surya
dalam memproteksi kulit dari radang kulit superfisial akibat radiasi sinar UV B.
Pentingnya dicatat bahwa nilai SPF sekadar relevan untuk pengamanan terhadap
sinar UV B dan tidak mencakup pengamanan terhadap sinar UV A). Meningkat
tingginya nilai SPF, semakin efektif tabir surya dalam menghalangi terjadinya
radang kulit superfisial akibat paparan sinar UV. Sun Protection Factor adalah
perimbangan antara kuantitas sangat sedikit yang menyebabkan radang kulit
superfisial pada kulit yang diberi dengan tabir surya dan kulit yang tidak
menggunakan tabir surya. Penetapan Minimum Erythema Dose (MED) dilakukan
secara individual pada setiap panelis yang mengikuti uji SPF (Nurhajar, 2021).

Sun Protection Factor (SPF) merupakan indikator universal yang
menjelaskan tentang keefektifan dari suatu produk atau zat yang bersifat UV
protektor,semakintingginilaiSPFdarisuatuprodukatauzataktiftabirsuryamaka
semakin efektifuntuk melindungikulit daripengaruh buruk sinar UV. Kadar SPF
dalamtabirsurya bervariasi, berkisarl-50. Idealnyagunakantabirsurya spektrum
luas yang mampu melindungi dari UV A dan UV B dengan nilai SPF diatas 15
(Minerva, 2019).

Berdasarkanlatarbelakang,padapenelitianiniakandilakukanujinilaiSPF

padasediaanlotiontabirsuryaekstraketanol70%akarbajakahmenggunakan
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spektrofotometri UV-Vis. Kandungan flavonoid pada akar bajakah memiliki
potensi sebagai tabir surya yang dimanfaat kan dalam bentuk sediaan lotion yang
sangat praktis penggunaanya.

Tabel2.1TipeProteksi

Tipeproteksi NilaiSPF
ProteksiMinimal 2-4
ProteksiSedang 3-6
ProteksiEkstra 6-8
ProteksiMaksimal 8-15
ProteksiUltra >15

Sumber:(DutraDaCostaEQliveira,etal.,2004)

Tabir surya dengan SPF menyatakan lamanya kulit seseorang berada
dibawah sinar matahari tanpa mengalami sunburn. Sedangkan SPF menyatakan
barapa kali daya tahan alami kulit dilipat gandakan sehingga aman dibawah sinar
matahari tanpa mengalami sunburn.

Spektrofotometri UV-Vis

Spektrofotometeri adalah instrumen penting dalam analisis kimia.
Instrumen ini digunakan untuk menguji sampel tertentu yang berorientasi pada
pengukuran kualitatif dan kuantitatif. Oleh karena itu instrumen ini penting
digunakan pada sektor pendidikan, penelitian, maupun industri. Spektrofotometri
UV-Vis salah satu metode yang sering digunakan baik untuk analisa kualitatif
maupun kuantitatif karena metode ini memiliki bebrapa keuntungan, yaitu:

1. Dapatdigunakanuntukanalisasuatuzatdalamjumlahkecil
2. Cukupsensitifdanselektif

3. Pengerjaannyamudahdansederhana

4. Biayayangrelatifmurah

5. Danmempunyaikepekaananalisisyangcukup tinggi(Munson,1991).
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Dalam penelitian berperan dalam menguji analisis senyawa secara kuantitatif
dan kualitatif pada sampel. Sedangkan dalam industri, alat ini berperan untuk
menentukan kadar bahan yang digunakan pada industri pewarna makanan serta
analisis kadar senyawa pada limbah yang dihasilkan (Yohan et al., 2018).

Spektrofotometer UV-Vis adalah salah satu metode instrumen yang paling
banyak diterapkan dalam analisis kimia untuk mendeteksi senyawa (padat/cair)
berdasarkan absorbansi foton.Agar sampel bisa menyerap foton pada daerah UV-
Vis (panjang gelombang foton 200 nm — 700 nm), biasanya sampel harus di
derivatisasi, contohnya penambahan reagen dalam pembentukan garam kompleks
dan lain sebagainya. (Irawan, 2019).

InstrumenSpektrofotometriUV-Vis

KomponenspektrofotometriUV-Visterdiriatas(GholibdanAbdul,2007.
Harnita,2006):

1. SumberLampu

Sumber lampu deuterium digunakan untuk daerah UV pada panjang
gelombang 190-380 nm, sementara lampu halogen kuarsa atau lampu
tungsten digunakan untuk daerah visible (panjang gelombang antara 380-
780 nm).

2. Monokromator
Monokromatordigunakanuntukmendispersikansinarkedalamkomponen-
komponen panjang gelombangnya yang selanjutnya akan dipilih ole celah
(slit). Monokromator akan memisahkan radiasi cahaya putih yang

polikromatis menjadi cahaya monokromatis (mendekati monokromatis).
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3. Kuvet

Kuvetmerupakanwadahataucelluntukmenempatkanlarutan

4. Detektor
Mengubahenergiradiasiyangmengenainyamenjadisuatu besaran
5. Amplifer
AmpliferberfungsiuntukmemperkuatsinyalListrik
6. Rekorder
Alat untukmencatatberupagamba4eratauangka-angka
PrinsipKerjaSpektrofotometriUV-Vis

Prinsip kerja dari spektrofotometri UV-Vis berdasarkan pada penyerapan
cahaya atau energi oleh suatu larutan. Jumlah cahaya atau energi radiasi yang
diserap memungkinkan pengukuran jumlah zat penyerap dalam larutan secara
kuantitatif. Cahaya adalah suatu bentuk energi radiasi yang mempunyai sifat
sebagaigelombang danpartikel. Sifatnya sebagai gelombang dapat dilihat dengan
terjadinya pembiasan dan pemantulan cahaya oleh suatu medium sedangkan
sifatnyasebagaipartikeldapatdilihatdenganterjadinyaefekfotolistrik.Sedangkan
energi radiasi terdiri dari sejumlah besar panjang gelombang elektromagnetik
dengan panjang gelombang yang berbeda-beda (Pecsok et al., 1976; Skoog and
West, 1971).

Pada instrument spektrofotometer ultraviolet dan visibel, suatu sumber
cahaya akan dipancarkan melalui monokromator. Monokromator menguraikan
sinaryangmasukdarisumbercahayatersebutmenjadipita-pitapanjanggelombang
yang diinginkan untuk pengukuran suatu zat tertentu, dan menunjukkan bahwa

setiap gugus kromofor mempunyai panjang gelombang maksimum yang berbeda.
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Dari monokromator tadi cahaya atau energi radiasi diteruskan dan diserap oleh
suatu larutan yang akan diperiksa didalam kuvet. Kemudian jumlah cahaya yang
diserap oleh larutan akan menghasilkan signal elektrik pada detektor, yang mana
sinar elektrik ini sebanding dengan cahaya yang diserap oleh larutan tersebut.
Besarnya signal elektrik yang dialirkan ke pencatat dapat dilihat sebagai angka

(Pecsok et al., 1976; Skoog and West, 1971).
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BAB Il
METODOLOGIPENELITIAN
Alat-alatpenelitian
Alat-alat yang digunakanpada penelitian iniadalah gelasukur, kuvet,labu
ukur, neraca analitik, pipet tetes, spektrofotometer UV-Vis, dan wadah maserasi.
Bahan Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian iniadalah Lotion tabir surya
ekstrak akar bajakah dan pelarut etanol 70%.
TempatPenelitian

PenelitiandilakukandilLaboratoriumAkademiFarmasiYarsiPontianak

Prosedurpenelitian

DeterminasiTanamanAkarBajakah

DeterminasitanamandilakukandiLaboratoriumBiologiFakultasPertanian
Universitas Tanjungpura Pontianak.

PembuatanSimplisia

Akar bajakah di ambil dari daerah Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten
Sekadau,Kalimantanbarat.Akarbajakahdiprosesdengandipisahkandarikulitnya dan
dicuci dengan air mengalir. Dilakukan perajangan untuk mempermudah
pengeringan, kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari. Sortasi kering
dilakukanuntukmemisahkanbendaasing yang menempelpada akarbajakahyang
sudah kering. Setelah itu, dilakukan pembuatan serbuk simplisia dengan
menggunakanblender.Serbuksimplisiaakarbajakahdisimpandalamwadahkaca,

tertutup rapat, terlindung dari cahaya matahari.
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PembuatanEkstrakEtanolAkarBajakah
Simplisia serbuk akar bajakah ditimbang lalu dimasukkan kedalam bejana
maserasi dan di tambah pelarut etanol 70% hingga terendam sempurna. Tutup
menggunakan kertas hitam agar tidak terkena sinar matahari langsung dan tutup
toples dibalut dengan aluminium foil, perendaman dilakukan selama 3x24 jam.
Setelah itu maserat yang dihasilkan disaring lalu dilakukan pemekatan
menggunakan rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental etanol akar
bajakah.
PenentuanNilaiSPFLotionTabirSurya
Penentuan nilai SPF ditentukan menggunakan alat spektrofotometer UV-
Vis. Lotion tabir surya (F1) diencerkan dengan cara sediaan diambil sebanyak 0,1
g kemudian diencerkan dalam 10ml etanol 70%. Spektrofotometer UV-Vis
dikalibrasi terlebih dahulu menggunakan etanol 70% sebanyak 1 ml ke dalam
kuvet. Dibuat kurva serapan uji dalam kuvet dengan panjang gelombang 290-320
nm, etanol70%digunakan sebagai blanko. Kemudian tetapakan serapan rata-rata
nya (Ar) dengan interval 5nm. Hasil absorbansi konsentrasi lotion dicatat dan
kemudian dihitung nilai SPF nya.
SPF  =CFXY32,, EEA)XIXAbs())

Keterangan:

EE : spektumefekeritemal

I -intensitasspektrumsinar
A : serapan

CF : faktorkoreksi(10)
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Tabel3.1NormalizedProductFunctiondigunakanpadaKalkulasi SPF

Panjanggelombang(nm) EEX I
290 0,0150
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0839
320 0,0190
Total 1

Sumber:(Dutta,DacostaeOliveira, etal.,2004)

Tabel3.2FormulasiSediaanLotion

Bahan F1 F2 F3 Fungsi Range
Ekstak  Akar 05% 05% 05%  ZatAktif -
bajakah
AsamStrearat 1% 1% 1% Emulgator  1-20% (HOPE
2017,Hal:930)
Trietanolamin 2% 2% 2% Emulgator  2-4%(HOPE2017,
Hal:994)
Parafincair 1% 1% 1% Emolien 1-20% (HOPE
2017,Hal:611)
Setilalkohol 4% 6% 8% Stiffening 2-10% (HOPE
2017,Hal:219)
Propilenglikol 5% 5% 5% Humektan <15% (HOPE
2017,Hal:795)
BHT(Butylated 0,01% 0,01% 0,01% Penghambat 0,0075-0,1%(HOPE
Hydroxytoluene oksidasi 2017,Hal:
126)
Nipagin(Metil 0,15% 0,15% 0,15% Pengawet 0,02-0,3% (HOPE
paraben) 2017,Hal:605)
Nipasol(Propil  0,05% 0,05% 0,05% Pengawet 0,01-0,6% (HOPE
paraben) 2017Hal:803)
Aquadest Ad Ad Ad Pelarut -

Sumber:(Syaputri,etal.,2023)
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AnalisisData
Pada penelitian ini untuk menganalisis data, menggunakan alat
spektrofotometri UV-Vis untuk mengukur panjang gelombang maksimum Lotion
ekstrak etanol akar bajakah (Spatholobus littoralis Hassk). Setelah mendapatkan
nilaiabsorbansidaritiapkonsentrasi.NilaiSPFLotionekstraketanolakarbajakah,
dilinat padaTabel2.1 tipe proteksitabir surya. NilaiSPF iniakanditunjukanpada

nilai keaktifan sediaan tabir surya.
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BABV
KESIMPULAN

Kesimpulan
Darihasilpenelitian yang telahpeneliti lakukan dapat diambilkesimpulan

bahwaNilai Sun Proection Factor pada sediaan lotion tabir surya ekstrak etanol
akar bajakah (Spatholobus littoralis Hassk)yaitu pada tiap formula 1, 2, dan 3
secaraberturut-turutyaitu2,940(proteksiminimal);3,566(proteksiminimal);dan

3,588(proteksi minimal).

Saran
Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat meningkatkan konsentrasi

sediaanlotiontabirsuryaekstraketanolbajakah(SpatholobuslittoralisHassk)agar

mendapatkan proteksi ultra.
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